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I. PENDAHULUAN 

Masalah limbah, terutama limbah organik, tetap menjadi perhatian global karena berdampak signifikan 

terhadap kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan sistem pangan di masa depan. Limbah 
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Masalah limbah organik tetap menjadi tantangan yang mendesak dalam pengelolaan 

lingkungan di Indonesia. Teknologi Lubang Perkolasi Biopore (BPH) merupakan terobosan 

potensial yang dapat mengurangi volume limbah organik dan membantu dalam pengisian 

kembali air tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat di Desa Gohong sebelum dan setelah penerapan praktik biopore melalui 

inisiatif Pembelajaran Layanan Masyarakat (CSL). Studi ini menggunakan kombinasi 

observasi, interaksi sosial, pembuatan biopore, dan survei pra-tes dan pasca-tes. Data 

kuantitatif dievaluasi menggunakan uji normalitas Jarque-Bera dan uji t sampel berpasangan, 

sedangkan data kualitatif dianalisis melalui analisis tema dari respons terbuka. Uji normalitas 

menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal (p = 0.078602), dan uji t berpasangan 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil pra- dan pasca-

intervensi (t = -0.903; p = 0.3679). Namun, temuan kualitatif menyoroti peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang manfaat biopores, baik sebagai metode pengelolaan limbah berkelanjutan 

maupun sebagai sumber pupuk organik. Oleh karena itu, implementasi kegiatan CSL terbukti 

bermanfaat sebagai sarana pendidikan lingkungan, meskipun hasil statistik langsung tidak 

signifikan. Bimbingan dan dukungan berkelanjutan tetap krusial untuk memperkuat praktik 

komunitas dalam mengelola limbah organik secara efektif. 
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The issue of organic waste remains a pressing challenge within environmental management in 

Indonesia.  The Biopore Percolation Hole (BPH) technology is a potential breakthrough that 

diminishes organic waste volume and aids in groundwater replenishment.  This study seeks to 

examine alterations in community knowledge, attitudes, and behaviors in Gohong Village prior 

to and after to the implementation of biopore practices via Community Service Learning (CSL) 

initiatives.  The study utilized a blend of observation, social interaction, biopore creation, and 

pre-test and post-test surveys.  Quantitative data were evaluated using the Jarque-Bera 

normality test and paired sample t-test, whereas qualitative data were examined by theme 

analysis of open-ended responses.  The normality test revealed that the data conformed to a 

normal distribution (p = 0.078602), and the paired t-test demonstrated no statistically significant 

difference between pre- and post-intervention results (t = -0.903; p = 0.3679).  However, 

qualitative findings highlighted an increase in public awareness of the benefits of biopores, both 

as a sustainable waste management method and as a source of organic fertilizer.  Therefore, the 

implementation of CSL activities proved beneficial as a medium for environmental education, 

although the immediate statistical outcomes were not significant.  Continuous guidance and 

support remain crucial to strengthen community practices in managing organic waste 

effectively. 
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organik yang tidak dikelola dengan baik berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca, 

pencemaran tanah dan air, serta hilangnya potensi ekonomi dari bahan-bahan yang seharusnya dapat didaur 

ulang (Suhartini et al., 2022). Kondisi ini menekankan kebutuhan mendesak akan pendekatan pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan dan berorientasi pada komunitas. 

Di Indonesia, tantangan pengelolaan limbah semakin kompleks. Sekitar 60% dari total limbah nasional 

terdiri dari limbah organik, namun pemanfaatannya sebagai kompos atau sumber energi masih sangat terbatas 

(Lestari & Halimatussadiah, 2022). Hambatan yang dihadapi antara lain rendahnya pengetahuan teknis, 

kurangnya kesadaran lingkungan, serta minimnya inovasi dalam pengolahan sampah rumah tangga 

(Irmawartini et al., 2023; Safitri et al., 2022). Kurangnya keterlibatan aktif masyarakat baik di perkotaan 

maupun pedesaan turut memperburuk situasi ini (Danang Aji Kurniawan & Ahmad Zaenal Santoso, 2021). 

 Salah satu solusi yang berkembang adalah teknologi Lubang Resapan Biopori (LRB). Teknologi ini 

berfungsi ganda: sebagai media kompos limbah organik dan sebagai sistem perkolasi air untuk mengurangi 

banjir sekaligus meningkatkan ketersediaan air tanah (Firdaus, 2023; Ruslinda et al., 2022). Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa biopori mampu mengurangi volume sampah organik, menghasilkan kompos 

berkualitas, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu lingkungan 

(Syahri & Winarsih, 2021; (Arifin et al., 2023). 

Selain itu, implementasi biopori juga memberi dampak sosial dan ekonomi. Program sosialisasi biopori 

terbukti meningkatkan keterampilan masyarakat, memperkuat kesadaran kolektif, serta membuka peluang 

ekonomi melalui pemanfaatan kompos (Amrizal et al., 2021; Gatta et al., 2022). Bahkan, biopori dipandang 

sebagai sarana edukasi partisipatif yang efektif untuk mendorong keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan 

(Gholam et al., 2021; Martina et al., 2023; Yuliani et al., 2021). Namun demikian, keberhasilan program 

biopori sangat bergantung pada adanya pendampingan dan dukungan berkelanjutan dari komunitas lokal (Eli 

Handayani et al., 2022). 

Meskipun pengabdian sebelumnya sudah dilakukan di beberapa daerah, fokusnya masih terbatas. 

Misalnya, (Amrizal et al., 2021) menekankan biopori sebagai solusi pengelolaan sampah perkotaan, tetapi 

tidak mengevaluasi perubahan perilaku masyarakat secara sistematis. (Eli Handayani et al., 2022) hanya 

menekankan edukasi teknis pembuatan biopori, tanpa mengukur dampak terhadap pengetahuan dan sikap 

warga. Begitu pula (Yuliani et al., 2021) lebih menitikberatkan pada gerakan massal pembuatan biopori 

(GASEBO) tanpa kajian kuantitatif mengenai efektivitasnya. Oleh karena itu, penelitian pengabdian ini 

menawarkan kontribusi baru dengan mengombinasikan edukasi partisipatif, praktik langsung, serta evaluasi 

kuantitatif (pre–post test) dan kualitatif (analisis kuesioner terbuka). Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat. 

Kondisi Desa Gohong yang masih menghadapi persoalan serius terkait sampah organik, di mana sebagian 

besar limbah rumah tangga dibuang tanpa diolah, menjadikan penerapan teknologi biopori sangat relevan. 

Minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat semakin memperkuat urgensi program ini. Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat, tim berupaya memberikan edukasi sekaligus praktik langsung pembuatan 

lubang biopori. Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat, 

tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku berkelanjutan dan peluang ekonomi melalui produksi kompos. 

 

II. MASALAH 

Desa Gohong masih menghadapi persoalan serius dalam pengelolaan sampah rumah tangga, terutama 

sampah organik. Sebagian besar warga membuang sampah organik secara langsung ke lingkungan sekitar 

tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Kondisi ini menimbulkan berbagai dampak negatif, mulai 

dari timbulnya bau tidak sedap, pencemaran lingkungan, hingga potensi berkembangnya sumber penyakit. 

Permasalahan semakin diperparah dengan minimnya pengetahuan teknis masyarakat terkait cara 

mengelola sampah organik menjadi sesuatu yang bermanfaat, misalnya kompos. Warga pada umumnya belum 

terbiasa memanfaatkan sampah dapur atau daun kering sebagai bahan olahan produktif, sehingga potensi 

ekonomi dari limbah organik terabaikan. Selain itu, keterbatasan inovasi dalam pemanfaatan teknologi 

sederhana membuat masyarakat masih sangat bergantung pada metode konvensional, yakni menimbun atau 

membakar sampah. 

Dari sisi lingkungan, kondisi geografis Desa Gohong yang sebagian wilayahnya rawan genangan air juga 

menambah kompleksitas masalah. Ketika curah hujan tinggi, genangan yang tercipta berpotensi mempercepat 
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pembusukan sampah organik, sehingga meningkatkan risiko pencemaran dan menurunkan kualitas lingkungan 

pemukiman. Situasi ini menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan solusi praktis, murah, dan ramah 

lingkungan untuk menangani permasalahan sampah organik sehari-hari. 

Melihat realitas tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga 

menghadirkan praktik langsung melalui teknologi sederhana yang dapat diterapkan oleh masyarakat secara 

mandiri. Lubang Resapan Biopori (LRB) dipilih sebagai solusi karena mudah dibuat, berbiaya rendah, serta 

memiliki fungsi ganda: mengurangi volume sampah organik dan meningkatkan daya resap tanah. Dengan 

demikian, masalah utama yang dihadapi Desa Gohong adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik serta tingginya potensi pencemaran lingkungan akibat 

pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan baik. 

 
Gambar 1. Lokasi Desa Gohong sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 31 Juli 2024 di Desa Gohong, Kecamatan 

Bukit Batu, Kota Palangka Raya, dengan melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta warga setempat. 

Jumlah peserta yang hadir sebanyak 47 orang, terdiri dari perwakilan perangkat desa, ibu rumah tangga, 

pemuda, dan anggota kelompok tani. Peserta dipilih untuk mewakili kelompok masyarakat yang secara 

langsung berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tangga, sehingga kegiatan ini benar-benar 

menyentuh permasalahan yang ada di tingkat akar rumput. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Hal ini berarti masyarakat 

tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Proses dimulai dari tahap persiapan, yaitu melakukan survei awal untuk mengidentifikasi persoalan 

pengelolaan sampah organik di Desa Gohong. Tim pengabdian kemudian berkoordinasi dengan Kepala Desa 

dan perangkat RT untuk memastikan kelancaran kegiatan. Pada tahap ini juga dipersiapkan berbagai 

kebutuhan, mulai dari alat dan bahan seperti pipa PVC, bor tanah, ember, hingga sampah organik rumah tangga 

(sisa sayur, daun kering, kulit buah) yang digunakan sebagai media praktik. Selain itu, tim juga menyiapkan 

leaflet edukasi, slide presentasi, serta formulir kuesioner untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi. Pada sesi ini, tim menyampaikan materi mengenai 

dampak negatif sampah organik yang tidak terkelola dengan baik, serta memperkenalkan teknologi Lubang 

Resapan Biopori (LRB) beserta manfaatnya bagi lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Sosialisasi ini 

tidak hanya berupa ceramah satu arah, melainkan diperkaya dengan diskusi kelompok, sehingga warga dapat 

berbagi pengalaman dan menyampaikan kebiasaan mereka dalam mengelola sampah rumah tangga. 

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik lapangan. Tim pelaksana 

memperagakan cara melubangi tanah dengan bor manual, pemasangan pipa PVC, serta pengisian lubang 

biopori dengan sampah organik. Masyarakat kemudian diberi kesempatan untuk mencoba secara mandiri 
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dengan bimbingan mahasiswa dan dosen pendamping. Melalui praktik langsung ini, setiap keluarga 

percontohan berhasil membuat minimal satu lubang biopori di pekarangan rumah masing-masing sebagai 

contoh penerapan teknologi sederhana dan ramah lingkungan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pra dan pasca 

kegiatan untuk mengukur perubahan pengetahuan masyarakat mengenai teknologi biopori. Selain itu, 

dilakukan wawancara singkat dengan beberapa warga untuk mengetahui manfaat yang mereka rasakan serta 

kendala yang dihadapi saat mencoba praktik biopori. Seluruh rangkaian kegiatan juga didokumentasikan 

melalui foto, video, dan catatan lapangan, yang kemudian digunakan sebagai data pendukung dalam analisis 

hasil pengabdian. 

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas Jarque-Bera dan uji t sampel 

berpasangan (paired sample t-test) untuk membandingkan hasil pra dan pasca kegiatan. Sementara itu, data 

kualitatif yang berasal dari kuesioner terbuka, wawancara, serta catatan lapangan dianalisis secara tematik 

untuk menilai perubahan sikap, persepsi, dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah organik. 

Dengan demikian, hasil analisis mencerminkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

kegiatan pengabdian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai dampak sampah organik yang diikuti oleh 47 peserta. 

Warga menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif bertanya dan berdiskusi. Setelah sesi sosialisasi, kegiatan 

dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan lubang resapan biopori. 

Proses pembuatan dilakukan secara bertahap mulai dari pemotongan pipa, pelubangan tanah, pemasangan 

pipa, hingga pengisian sampah organik. Seluruh tahapan melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif, 

sehingga warga tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam praktik 

pembuatan biopori. 

 
Tabel 1. Tahapan Proses Pembuatan Lubang Resapan Biopori 

NO TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN DOKUMENTASI 

1 Pemotongan pipa  Pipa PVC dipotong sesuai ukuran yang 

dibutuhkan untuk selubung lubang biopori. 

 

 

2 Pembuatan lubang/slot  Dinding pipa diberi lubang aerasi 

menggunakan alat potong agar air dan 

udara dapat mengalir dengan baik. 

 

 

3 Melubangi tanah Tanah dilubangi secara vertikal 

menggunakan bor manual pada lokasi 

yang telah ditentukan. 

 

 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 4904-4911 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7048 

4908 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                         Ekklesia Evanggelion, et.al 

Penerapan Lubang Resapan Biopori sebagai Edukasi Pengelolaan Sampah Organik bagi Masyarakat Desa Gohong 
 

NO TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN DOKUMENTASI 

4 Pemasangan pipa  Pipa PVC dimasukkan ke dalam lubang 

hingga bibir pipa sejajar permukaan tanah. 

 

 

5 Pengisian lubang  Lubang biopori diisi dengan sampah 

organik rumah tangga (sisa sayur, daun 

kering) sebagai bahan kompos. 

 

 

 

B. Hasil Uji Kuantitatif 

1) Uji normalitas Menunjukan data terdistribusi normal (p = 0,078 > 0,05) 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 

2) Paired Sample T-Test menghasilkan nilai t = -0,903 dengan sig. 0,3679 (>0,05), sehingga tidak 

terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 
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Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
 

C. Hasil Evaluasi Kualitatif 

Hasil kuesioner terbuka menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, warga mengalami kendala berupa 

kurangnya pengetahuan teknis, kesulitan membuat lubang, serta belum terbiasa memanfaatkan sampah 

organik. Setelah kegiatan, warga menyatakan bahwa biopori bermanfaat untuk mengurangi sampah dapur, 

menghasilkan kompos sederhana yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman pekarangan, serta menumbuhkan 

kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

D. Pembahasan 

Walaupun hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil pra dan pasca 

kegiatan (t = -0.903; p = 0.3679), evaluasi kualitatif memperlihatkan adanya perubahan positif pada tingkat 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Hasil kuesioner terbuka menunjukkan bahwa sebelum kegiatan sebagian 

besar warga belum memahami fungsi biopori, kesulitan dalam membuat lubang resapan, dan masih terbiasa 

membuang sampah organik secara langsung. Setelah kegiatan, mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka 

memperoleh pemahaman baru mengenai cara pengelolaan sampah organik melalui biopori, merasa terbantu 

dengan praktik langsung, serta lebih percaya diri untuk menerapkannya di lingkungan rumah tangga. 

Selain itu, dokumentasi lapangan mencatat bahwa warga bersama tim pengabdian berhasil membuat 15 

lubang biopori sebagai contoh nyata. Beberapa peserta juga mengungkapkan bahwa kompos sederhana yang 

dihasilkan dari sampah dapur dapat dimanfaatkan untuk tanaman pekarangan. Hal ini menunjukkan adanya 

pergeseran sikap dari yang semula pasif menjadi lebih aktif dalam memanfaatkan sampah rumah tangga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Amrizal et al., 2021) dan (Eli Handayani et al., 2022) yang 

menekankan bahwa biopori efektif digunakan sebagai sarana edukasi partisipatif. Manfaat tambahan berupa 

potensi produksi kompos mendukung hasil penelitian (Arifin et al., 2023), bahwa biopori mampu 

meningkatkan ketersediaan pupuk organik dan membantu perbaikan lahan. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya berkontribusi pada aspek ekologis, tetapi juga memiliki dampak sosial berupa peningkatan 

kesadaran kolektif masyarakat dan potensi ekonomi melalui pemanfaatan kompos. 

Analisis ini memperlihatkan bahwa meskipun hasil statistik belum signifikan, indikator deskriptif seperti 

antusiasme peserta, keberhasilan pembuatan lubang biopori, serta respon positif terhadap manfaat biopori 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini efektif dalam membangun pemahaman dan sikap masyarakat. 

Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah organik melalui biopori lebih ditentukan oleh 

keberlanjutan pendampingan dan keterlibatan aktif warga, bukan semata-mata hasil uji statistik jangka pendek. 
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V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan praktik pembuatan Lubang Resapan Biopori 

(LRB) di Desa Gohong berhasil melibatkan 47 peserta yang terdiri dari perangkat desa, ibu rumah tangga, 

pemuda, dan kelompok tani. Dari kegiatan ini, masyarakat bersama tim pengabdian berhasil membuat 15 

lubang biopori sebagai contoh penerapan teknologi sederhana untuk pengelolaan sampah organik. 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil pra dan pasca 

kegiatan (t = -0.903; p = 0.3679), namun terdapat kecenderungan peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai biopori. Sementara itu, hasil evaluasi kualitatif memperlihatkan adanya perubahan positif pada sikap 

dan partisipasi warga. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa biopori bermanfaat untuk mengurangi 

volume sampah dapur, menghasilkan kompos sederhana, serta menumbuhkan kesadaran kolektif untuk 

menjaga kebersihan lingkungan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi tidak hanya pada aspek ekologis melalui pengelolaan 

sampah organik yang lebih baik, tetapi juga pada aspek sosial berupa peningkatan keterlibatan masyarakat, 

serta aspek ekonomi melalui pemanfaatan kompos untuk tanaman pekarangan. Untuk keberlanjutan, 

diperlukan pendampingan lanjutan serta replikasi kegiatan pada skala yang lebih luas, sehingga teknologi 

biopori dapat menjadi kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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